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ABSTRACT

This paper is a preliminary study on the issue of an exclamatory sentence in Arabic. Based
on a review of syntactic book Al-"Arabiyyah lin-Nasyi'in and print media in the form of literary
work conclude that the exclamatory sentence in Arabic are a qiyasiy exclamatory sentence and
absolute exclamatory sentence that each has a variety of forms. The exclamatory particles in Arabic
used in various. That exclamatory particles are sometimes followed by a speech and sometimes
not, sometimes followed by an exclamation mark, and sometimes not. Syntactically, among the
exclamation particles exist that are related and not related to the other works in speech.
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ABSTRAK

Tulisan ini merupakan penelitian awal terhadap permasalahan kalimat eksklamatif dalam
bahasa Arab. Dengan bertumpu pada tinjauan sintaksis buku Al-"Arabiyyah lin-Nasyi 'in, dan media
massa tulis cetak yang berupa tulisan fiksi, disimpulkan bahwa kalimat eksklamatif dalam bahasa
Arab meliputi kalimat eksklamatif giyasiy dan kalimat eksklamatif muflag yang masing-masing
mempunyai berbagai macam bentuk (Sigah). Partikel seru yang dipakai dalam kalimat eksklamatif
bahasa Arab bermacam-macam. Partikel-partikel seru tersebut kadang-kadang diikuti oleh ujaran
dan kadang-kadang tidak; kadang-kadang diikuti oleh tanda seru dan kadang-kadang tidak. Secara
sintaksis, di antara partikel seru ada yang tidak berhubungan dengan kata-kata lain dalam ujaran dan

ada yang berhubungan dengan kata-kata yang ada dalam ujaran.

Kata Kunci: ar-ta ‘ajjub, eksklamatif, muflaq, partikel seru, giyasiy

PENGANTAR

Kalimat adalah satuan bahasa yang secara
relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi
final, dan secara aktual maupun potensial terdiri
dari klausa (Kridalaksana, 1983:71) atau satuan
wacana terkecil yang menunjukkan makna secara
mandiri dan terdiri dari musnad dan musnad ilaih
(Wahabh, 1984:137). Kalimat dalam bahasa Arab
dapat dianalisis dari berbagai segi, meskipun
para ahli hanya memunculkan macam-macam
kalimat tanpa menyebutkan pijakan analisisnya.

Dari segi pola urutan, kalimat bahasa Arab
terbagi atas jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah.
Jumlah ismiyyah adalah kalimat yang diawali
oleh nomina, sedangkan jumlah fi'liyyah adalah
kalimat yang diawali oleh verba. Dari segi bentuk,
kalimat dapat berbentuk jumlah basitah (kalimat
sederhana), jumlah ‘affiyyah (kalimat luas), dan
jumlah murakkabah (kalimat kompleks) (Al-
Khuli, 1982:253). Dari segi makna, kalimat terbagi
atas (1) jumlah tammah (kalimat sempurna) dan
(2) jumlah gairu tammah (kalimat tidak sempurna)
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(Wahbah, 1984:137). Jumlah tammah adalah
kumpulan kata atau satuan bahasa lengkap yang
mempunyai arti sempurna, sedangkan jumlah gairu
tammah adalah kumpulan kata atau satuan bahasa
yang tidak mempunyai arti sempurna. Dari segi
i'rab (fungsi dalam sebuah kalimat), ada kalimat
yang mempunyai mahal i'rab dan kalimat yang
tidak mempunyai mahal i ‘rab. Mahal i ‘rab adalah
tempat (fungsi) yang ditempati sebuah kata dalam
struktur kalimat; kalimat yang mempunyai mahal
i'rab adalah kalimat yang dapat dikategorikan
menempati tempat (fungsi) sebuah kata dalam
struktur kalimat (Al-Khatib, 2000:151-152).
Dari segi tujuannya, kalimat terbagi menjadi dua
kelompok besar, yakni (1) jumlah khabariyyah
(kalimat berita atau kalimat deklaratif), (2) jumlah
insya iyyah (kalimat originatif) (Hassan, 1979:87).

Jumlah khabariyyah terdiri atas (1) kalimat positif
(affirmative sentence), (2) kalimat negatif (negative
sentence), dan (3) kalimat penegas (emfatik). Jumlah
insyd iyyah terdiri atas (1) kalimat perintah (imperatif),
(2) kalimat larangan (prohibitive sentence), (3)
kalimat tanya (interogatif), (4) jumlah “ardiyyah
(permintaan secara halus), (5) kalimat harapan
(tamanni dan tarajji), (6) kalimat doa, (7) kalimat
kondisional, dan (8) kalimat eksklamatif/seruan
(jumlah ta ajjubiyyah) (Hassan, 1979:1lampiran).

Tulisan ini dimaksudkan untuk membahas
satu bagian kecil dari pembahasan kalimat
bahasa Arab, yaitu jumlah ta ajjubiyyah atau
kalimat eksklamatif (selanjutnya disebut dengan
kalimat eksklamatif) sebagai salah satu bagian
pembicaraan jumlah insyd’iyyah. Penelitian ini
merupakan penelitian awal mengenai kalimat
eksklamatif, yaitu meneliti identitas kalimat
eksklamatif dalam bahasa Arab: pengertian kalimat
eksklamatif, berbagai bentuk kalimat eksklamatif,
dan macam-macam partikel seru yang dipakai
dalam kalimat eksklamatif. Beberapa hal lain
yang bersangkutan dengan kalimat eksklamatif
akan diteliti kemudian.

Penelitian mengenai kalimat eksklamatif
dalam bahasa Arab perlu dilakukan karena
pembahasan yang telah ada masih sangat ter-
batas. Pembahasan yang ada baru sebatas
pembicaraan tentang fi'la at-ta ajjub ‘dua bentuk

verba eksklamatif” (selanjutnya disebut dua
verba eksklamatif) yang berada dalam kerangka
pembicaraan ilmus-sarf (morfologi). Al-Galayaini
(1973:63) mengatakan bahwa ada dua macam
verba eksklamatif, yaitu ma af’ala dan af’il
bi. Kedua verba ini dalam bentuk verba madr.
Apabila dua verba tersebut dipakai dalam kalimat
maka struktur kalimatnya akan menjadi ma
af"alahu dan af"il bihi. Ada sementara tulisan yang
menyebut adanya bentuk kalimat eksklamatif lain
selain yang menggunakan dua verba di atas (al-
Galayaini, 1973:63; El-Dahdah, 1993:166; Hasan,
tt:340), tetapi penyebutannya tidak dilengkapi
dengan pembahasan yang lebih mendalam. Hal
ini dikarenakan pembicaraan lebih ditekankan
pada verbanya, bukan pada kalimatnya sehingga
berada dalam kerangka pembicaraan morfologi.
Pembicaraan secara khusus dan lebih mendalam
mengenai kalimat eksklamatif dalam bahasa Arab
belum ditemukan.

Penelitian ini bertumpu pada tinjauan secara
sintaksis sehingga penggunaan data dan analisis
dibatasi pada kalimat-kalimat yang secara
sintaksis (bentuk) termasuk dalam golongan
kalimat eksklamatif. Menurut Ramlan (1995:25)
bahasa terdiri atas dua lapisan, yaitu lapisan
bentuk dan lapiran arti yang dinyatakan oleh
bentuk itu. Bila bentuk berbeda, maka maknanya
pun berbeda (Verhaar, 1992:132). Sintaksis
meneliti seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, dan
frasa. Satuan wacana terdiri dari unsur-unsur yang
berupa kalimat, satuan kalimat terdiri atas unsur-
unssur yang berupa klausa, satuan klausa terdiri
atas unsur-unsur yang berupa frasa, dan satuan
frasa terdiri atas unsur-unsur yang berupa kata
(Ramlan, 1995:21-22).

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap
upaya strategis yang berurutan, yaitu penyediaan
data, penganalisisan data, dan penyajian analisis
data (Sudaryanto, 1993:5). Data yang mendukung
penelitian ini diambil dari berbagai buku
tatabahasa Arab, A/-'Arabiyyah lin-Nasyi’'in, dan
media massa tulis cetak yang berupa tulisan fiksi
yang dapat ditemui pada saat penelitian dilakukan.
Penyediaan data dilakukan dengan metode simak,
yaitu dengan menyimak penggunaan bahasa secara
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tertulis dengan teknik dasar berupa tenik sadap.
Hal ini berarti bahwa penyimakan yang dilakukan
diwujudkan dengan penyadapan (Mahsun, 2012:
92). Penyimakan dengan teknik sadap ini diikuti
dengan teknik catat sebagai teknik lanjutan. Data
yang dicatat berupa kalimat-kalimat yang secara
sintaksis (bentuk) termasuk dalam golongan
kalimat eksklamatif. Semua data yang terkumpul
kemudian dianalisis untuk diklasifikasikan dalam
rangka diidentifikasi bentuk-bentuknya. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif analitis, yaitu meneliti secara kritis data
penelitian yang telah tersedia. Selanjutnya, hasil
analisi disajikan dengan metode informal dalam
bentuk uraian.

PENGERTIAN DAN BATASAN KALIMAT
EKSKLAMATIF

Sebagai sebuah kalimat, pengertian kalimat
eksklamatif, tentunya, dapat dipandang dari dua
segi, yaitu sintaksis dan semantik. Untuk itu,
bagian ini mencoba mendiskusikan hal itu.

Telah dikemukakan di atas bahwa pem-
bahasan yang dikemukakan oleh para ahli tata
bahasa Arab tentang kalimat eksklamatif berkisar
pada dua bentuk verba eksklamatif dengan
struktur kalimatnya yang berada dalam kerangka
pembicaraan i/mus-sarf (morfologi). Karena
pembicaraan ditekankan pada verbanya, pengertian
yang dimunculkan adalah pengertian tentang ta ‘ajjub
(exclamation), sedangkan pengertian tentang kalimat
eksklamatif tidak ditemukan.

Dalam A/-Mu’jam al-Wastt (Wahbah, 1984:
110) disebutkan bahwa fa ‘ajjub adalah memandang
besarhal yang nampak keistimewaannya yang tidak
diketahui sebabnya. Dengan kalimat yang sedikit
berbeda Ar-Raqr (1986:154) mengemukakan
bahwa ta'ajjub adalah perasaan dalam jiwa
ketika merasakan sesuatu yang tidak dipahami
sebabnya. Hasan (tt:339) mengemukakan bahwa
ta ajjub adalah perasaan yang mempengaruhi jiwa
ketika merasakan kebesaran sesuatu yang tidak
lazim atau yang tiada bandingannya, yang tidak
dapat dimengerti hakikatnya atau tidak dipahami
sebabnya. Pengertian yang lebih lengkap lagi
dikemukakan oleh Babti (2004:355), bahwa
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ta ajjub adalah perasaan yang mempengaruhi
jiwa ketika merasakan kebesaran sesuatu yang
tidak lazim atau yang tiada bandingannya, yang
tidak dapat dimengerti hakikatnya atau tidak
dipahami sebabnya. Perasaan yang demikian itu
kadang dapat dilihat pengaruhnya pada wajah atau
anggota tubuh yang lain.

Apabila diperhatikan dengan saksama pendefini-
sian fa ajjub di atas, dapat dikatakan bahwa sudut
pandang yang dipakai adalah sudut pandang semantis.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa, secara
semantis, kalimat eksklamatif adalah kalimat yang
mengungkapkan perasaan jiwa seseorang ketika
merasakan kebesaran sesuatu yang tidak lazim yang
tidak dipahami sebabnya.

Dari sisi sintaksis, pendefinisian kalimat
eksklamatif tidak ditemukan, kecuali pembicaraan
tentang bentuk (Sigah) kalimat eksklamatif.
Kebanyakan ahli mengemukakan bahwa dari sisi
bentuk dan pembentukannya, kalimat eksklamatif
(Sigah at-ta'ajub) dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu fa ajjub Sina'iy dan ta’ajjub sima’iy
(al-Hasyimi, 1354H:328). Tu'ajjub Sina’iy (ada
yang menyebut dengan ta'ajjub giyasiy atau
ta ajjub istilahiy) untuk menyebut kalimat
eksklamatif yang sudah ditentukan bentuk dan
kaidah pembentukannya, sedangkan ta ajjub
simd@’iy untuk menyebut kalimat eksklamatif
yang tidak mempunyai bentuk dan aturan khusus,
tetapi hanya mengikuti penutur aslinya (native
speaker). El-Dahdah (1993:166) menyebutkan
bahwa bentuk kalimat eksklamatif ada dua
kelompok seperti di atas, hanya saja ditambahkan
bahwa ada beberapa bentuk lain di luar kedua
kelompok itu tanpa memberi nama kelompoknya.
Hasan (tt:340) dan Babti (2004:355) menamai
ta ajjub sima iy dengan ta ajjub mullaq. Ta ajjub
mutlaq didefinisikan sebagai kalimat eksklamatif
yang tidak terikat bentuk dan aturannya dan hanya
dapat dipahami melalui konteks kalimatnya.

Kalimat (1) dan (2) berikut adalah contoh
untuk bentuk ta ‘ajjub giyasiy pertama, kalimat (3)
dan (4) untuk ta ‘ajjub giyasiy bentuk kedua, dan
kalimat (5) dan (6) adalah contoh untuk ta ajjub
multlaq.

Dari uraian tentang bentuk-bentuk kalimat
eksklamatif dan beberapa contohnya di atas,
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(1) Nghianaa il sl il
Ma aksara ad-dafatir al-lati sahhahatha!!
‘Betapa banyak buku tugas yang dia koreksi!’
(2) 1 by eyl L
Ma alyabaki ya Su'ad!
‘Betapa baiknya kamu, Su‘ad!’
(3) !deally il
Aqbih bi al-jahl!
‘Alangkah jeleknya kebodohan itu!’
(4) ! ans Cleliall aaiy alic
A’zim bitagaddum as-sina’at biMisr!
‘Betapa besar kemajuan perindustrian di Mesir!’
(5) Voelio s
Lillahi darruhu sya‘iran
‘Ya Tuhan, alangkah hebatnya penyair itu!’
(6) bma el
Ya laha basrah
‘Aduh, sayang sekali! (alangkah sayangnya!)’

dapat dikatakan bahwa secara sintaksis, kalimat
eksklamatif adalah kalimat yang dapat terikat
maupun tidak yang dapat didahului oleh partikel
seru seperti kam, ma, ya, dan sebagainya dan
mempunyai pola intonasi seru.

BERBAGAI BENTUK KALIMAT EKSKLAMATIF

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan
bahwa kalimat eksklamatif dalam bahasa Arab
mempunyai berbagai macam bentuk (Sigah), tidak
hanya seperti yang disebutkan dalam berbagai
pembahasan tatabahasa Arab. Selain itu, dengan
memperhatikan contoh-contoh yang dikemukakan
para ahli dan beragamnya kalimat eksklamatif
dalam bahasa Arab praktis yang ditemukan dalam
penelitian ini, dirasakan lebih sesuai apabila kalimat
eksklamatif terbagi menjadi dua kelompok dengan
nama ta ajjub qiyasiy (kalimat eksklamatif giyasiy)
dan ta ajjub mutlag (kalimat eksklamatif mutlaq)
sehingga membuka kemungkinan berkembangnya
bentuk kalimat eksklamatif seiring dengan per-
kembangan bahasa Arab.

Berikut adalah bentuk-bentuk kalimat ekskla-
matif giyasiy dan kalimat eksklamatif mullag yang
ditemukan. Yang dimaksud dengan bentuk di sini
adalah penampakan atau rupa satuan bahasa (Al
Khuli, 1982:97).

Kalimat eksklamatif giyasiy adalah kalimat
eksklamatif yang bentuknya mengikuti pola ma
af‘alahu dan af’il bihi (Al-Galayaini, 1973:63).

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa
di antara dua bentuk kalimat eksklamatif giyasiy
di atas, bentuk pertama, ma af alahu, adalah
bentuk yang lebih banyak dipakai. Berikut adalah
beberapa bentuk kalimat eksklamatif giyasiy.

Pertama adalah kalimat eksklamatif giyasiy
berbentuk ma af alahu (ma + af'ala + hu).
Untuk bentuk ini ditemukan berbagai pengisi /u,
seperti yang dapat dilihat pada beberapa contoh
berikut. Hu pada kalimat (7) dan (8) berpengisi
nomina, kalimat (9) dan (10) berpengisi nomina
yang didahului oleh kata tunjuk (demonstrative
pronoun), kalimat (11) berpengisi kata ganti
(pronoun), kalimat (12) berpengisi ism mauSil
(relative pronoun), dan kalimat (13) berpengisi
masdar mu’awwal (invinitive).

(7) 14 deal e
Wa ma ajmala layaliyahu!
‘Betapa indah malam-malamnya!’
(8) Neania Al il BN
Ma aksara ad-dafatir al-latt sahhahatha!
‘Betapa banyak tugas yang harus dikoreksi!”
(9) 1) 138 Jaaf La lia
Haqqan ma ajmala haza asy-syahr!
‘Benar! Alangkah indahnya bulan ini!”
(10) lzlaall ¥ 5n il
Ma aksara ha’ula’i al-hujjaj!
‘ Alangkah banyaknya orang-orang yang berhaji!’
(11) 1o G el L
Ma atyabaki ya Su'ad!
‘Betapa baiknya kamu, Su'ad!”
(12) elanall e 30 e a S e
Ma akrama ma yanzilu min as-sama’
‘Betapa mulianya yang turun dari langit!”

Ce e Ol caalg glad e U i of
Ma ajmala an natakallama lugat AI-Qur’an wa
ma ajmala an najtami‘a hund “ala lisanin wahid,
lisanin “arabiyyin mubin

‘Betapa indahnya kita dapat berbicara dengan
bahasa Al-Qur’an dan betapa indahnya kita dapat

berkumpul di sini dalam satu bahasa, bahasa Arab
yang jelas!’

(13)

Kedua adalah kalimat eksklamatif giyasiy
berbentuk ma kana af"alahu. Bentuk ini adalah
bentuk ma af alahu yang disisipi kana di antara
ma dan af’ala. Bentuk ini dipakai untuk kala
lampau.
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(14) 4] ol 3 cating 281 S L

Opalll (RES jal 5ol e D oy A iy

Ma kana asyadda dahsyatihi, iz ra’a annahu
vaqbidu fi yadihi gabdah min al-jawahir al-
hagqiqiy as-Samin

‘Betapa kagetnya ketika dia tahu bahwa dia
menggenggam segenggan permata asli yang
mabhal!’

(15) Lyl o auiisi ] Laie e 2dl S L

......

Wa ma kana asyadda
tabtasimu hiya aidan
‘Betapa herannya ketika dia melihat wanita itu
tersenyum juga!’

Ketiga adalah kalimat eksklamatif giyasiy
berbentuk ma af alahu yakiinu. Bentuk ini adalah
bentuk ma af alahu dengan tambahan yakiinu.
Bentuk ini dipakai untuk kala akan datang.

(16) 13 O3S L Gl L
Ma ahsana ma yakianu liga 'una!
‘Betapa bagusnya pertemuan kita nanti!’

(17) 3 A Hall oS b gual e

Ma ahsana ma yakiinu al-badru lailata al-gad
‘Betapa bagusnya bulan purnama besok malam!’

Keempat adalah kalimat eksklamatif giyasiy
ber-bentuk ma af alahu dengan sisipan jar majriir.
Contohnya sebagai berikut.

(18) Gaay O da b sl L
Ma ahsana bir-rajul an yaSduga
‘Betapa baiknya orang yang jujur’

Kelima adalah kalimat eksklamatif giyasiy
berbentuk af"il bihi. Contohnya sebagai berikut.

(19) 4 ousi (o3 cylly sl
Akbir bil-baiti allazi taskunu fihi

‘Betapa besarnya rumah yang kamu tinggali!’

Keenam adalah kalimat eksklamatif giyasiy
berbentuk af"il bihi dengan tambahan jar majrir.
Contohnya sebagai berikut.

(20) &% of da sl 8l
Aqbih bir-rajul an yakziba
‘betapa jeleknya orang yang berbohong’
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Kalimat eksklamatif mutlag adalah kalimat
eksklamatifyang tidak terikat bentuk dan aturannya
dan hanya dapat dipahami melalui konteks
kalimatnya (Hasan, tt:340; Babti, 2004:355).
Bentuk kalimat eksklamatif mutlag padaumumnya
didahului oleh partikel seru (interjeksi), yaitu
kategori yang bertugas mengungkapkan perasaan
pembicara dan selalu mendahului ujaran. Namun
demikian, ditemukan pula beberapa bentuk lain
yang tidak didahului partikel seru. Berikut adalah
berbagai bentuk kalimat eksklamatif mutlaqg.

Kalimat eksklamatif mutlag dapat didahului
partikel seru. Contohnya sebagai berikut.

(21) 1audl oda tagadi 5 ) oS oS
Kam kana al-bardu syadidan hazihi as-sanah!
‘Betapa dinginnya tahun ini!’

(22) 11 e Jida i) Ui 115 65 Hmall
Ya lal-"ajab!! Tafarrah bi’ibrah!! Haqqan innaka
tiflun sagir!!

‘Aneh sekali! Kamu bahagia hanya karena sebuah
jarum! Kamu ini benar-benar anak kecil!’

(23) ... o elandl g dlll 5 JAl 5 Slea 1al) Glag

Subhanallah! Tajhalunt wal-khailu wal-lailu wal-
baida’u ta’rifuni ....

‘Subhanallah! Kamu tidak mengenalku, padahal
kuda, amalam, dan padang sahara mengenalku...’

(24) Ol Loy com Sile ol puen 1
olis s 1., S Laals

Wa hasratah “alaikum hina yahbitu al-lailu
wa tuhajimukum az-zi’ab...! Wailt wailt

‘Betapa malangnya kalian diserang oleh serigala
saat malam tiba...! Celaka! Celaka!

Kalimat eksklamatif mutlag dapat berbentuk
masdar (invinitive). Contohnya sebagai berikut.

(25) 11l bae
Ajaban laka!!
‘Aneh kamu ini!!’

(26) L1 il 1lae ¢ (50 58 5f Banudl
faday ate calaa 3yl

As-sayyidah Overdone: "Ajaban! Aft al-amr imra’ah
hamilat minhu bitifl?
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‘Nyonya Overdone: “Aneh benar! Apa masalah-
nya, seorang wanita yang hamil karena dia?” ¢

Kalimat eksklamatif mutlag dapat berbentuk
partikel seru tanpa diikuti oleh kalimat seruan.
Contohnya sebagai berikut.

(27) el € gee S 13y
e 1Y 53 b S Al gy S8l
YA (U 13l il of e
R A T

Bimaza tufakkiRu ya “amiu? Qultu: inni ufakkiru
biwastlah aksibu biha dilaran min gairi an aftaha
khammarah! Qala: limaza la tubawilu al-khidmah
fial-jaisy? —Hah?!

”Apa yang anda pikirkan?”” “Aku sedang memikirkan
cara mendapatkan dolar tanpa membuka kedai
minuman keras”, kataku. Dia pun berkata: “Mengapa
tidak kau coba mengabdi di ketentaraan?”” “Hah?!’

(28) sy sl Ald B ol
LS pentsd il sapad Lgiall

Wahuwa ya'lamu anna la aqgariba laha fi al-
Qahirah.

Wa kanat walidatuha syadidata  at-ta’assur.
Faqultu: miskinah ...

‘Dia tahu bahwa dia (wanita itu) tidak mempunyai
seorang kerabat pun di Kairo, sementara ibunya
sangat terpukul. Aku pun berkata: “Kasihan...!”

Kalimat eksklamatif muflag dapat berbentuk
kalimat informasi biasa. Contohnya sebagai berikut.
(29) Owess s

Hasuna bi Hasan

‘Betapa baiknya Hasan!’

(30) umia

Karuma Najib
‘Betapa mulianya Najib!’

Kalimat eksklamatif mutlag dapat berbentuk
kalimat eksklamatif yang berupa kata tunggal.
Contohnya sebagai berikut.

Gl figa 3 oSie aal iy ol o)

LS Aige L) L Ml L Y 1 el - 2paDll

Al-Mudarris: lam ufakkir ahadun minkum fi
mihnah at-ta’lim. At-Talamiz: At-Ta'lim!! La ya
Ustaz... innaha mihnah syaqqah

‘Pak Guru: “Tak ada seorang pun di atara kalian
yang berpikir tentang profesi guru”. Murid-murid:
“Mengajar!! Tidak Pak .... Itu profesi yang berat”

MACAM-MACAM PARTIKEL SERU

Kridalasana (1986:117) mengemukakan bahwa
partikel seru (interjeksi) adalah kategori yang bertugas
mengungkapkan perasaan pembicara dan secara
sintaksis tidak berhubungan dengan kata-kata lain
dalam ujaran. Interjeksi bersifat ekstrakalimat dan
selalu mendahului ujaran sebagai teriakan lepas
atau berdiri sendiri.

Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan
berbagai macam partikel seru yang dipakai untuk
mengungkapkan perasaan pembicara dalam
kalimat eksklamatif bahasa Arab. Partikel-partikel
seru tersebut pada umumnya diikuti oleh atau
mendahului kalimat seruan meskipun ditemukan
pula partikel seru yang tidak diikuti oleh partikel
seruan.

a. Partikel seru kam

Partikel seru kam kadang diikuti oleh jumlah
ismiyyah dan pada saat yang lain diikuti oleh kana
dan jumlah ismiyyah. Berikut beberapa contoh.

(32) A i S () pabay e sl
;\wb&;_)rasj.:\w\}

Ya laita qaumi ya lamiin, kam ardullahi wasi'ah.
Wa kam rahmatuhu wasi ah.
‘Semoga kaumku tahu, betapa luas bumi Allah dan
betapa luas kasih sayang-Nya’

(33) ol AR s

(U2) ) Bl 5 )y Bla Al
lolabe (K S s (e Cusel Al

Sarah: laqad tanawalat al-katibah fi haza al-
kitab hayata zaujat an-Nabiyyi sallallahu “alaihi
wa sallam. Laqqad u jibtu bihinna jami an. Kam
kunna “azimat!

‘Sarah: “Dalam buku ini, penulis telah menjabar-
kan kehidupan istri-istri Nabi SAW. Aku sangat
kagum dengan mercka semua. Betapa agungnya
merekal!””’
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b. Partikel seru ya + la

Partikel seru ya + la kadang diikuti dengan
masdar (invinitive) seperti contoh (34) dan (35)
dan kadang diikuti dengan harf jar min seperti
contoh (36) dan (37) berikut.

(34) el gl i s g 5
QAL | e Ly Bpr ol

Wa sami’ahd taqilu: arahinun annaka turidu an
tukhbirant binaba’in hammin ... Ya laz-Zaka’
‘Dia mendengar wanita itu berkata: “Aku bertaruh.
Kamu pasti akan menyampaikan kabar penting
padaku...” “Cerdiknya kamu ini!”

(35) i da Aadala B3l | el ¢ Adile
PSSR DV EV R - XVEINY - Y
S'EBL] e
13 3la) e Ll b s Adile Jidll g s
Aisyah: “wa anti ya Ustazah Fatimah. Hal qadaiti
ijazah sa‘idah?” Al-Mu allimah: “Na am ... sahhahtu
tis'ina dafiaran wa a'dadtu durits al-usbii® al-
muqbil”. Aisyah: “Ya lahd min ijazah!”
“*Aisyah: “Dan Ibu Fatimah, apakah Ibu mendapatkan
liburan yang menyenangkan?” Bu Guru: “Ya.
Saya mengoreksi sembilan puluh buku tugas dan
menyiapkan pelajaran minggu berikutnya” "Aisyah:
“Betapa hebatnya liburan Ibu!”’

(36) ... Al Llagll (e ainladd apeall ve Gl 13l (g kil
Wl e ld b i s due 5 jplad

Unzurt maza jalaba "Abdul-Hamid likhatibihi min
al-hadaya as-saminah... fatir wa “asal wa misy...
Ya lahda min hadaya

‘Lihatlah hadiah berharga apa yang dibawa oleh
Abdul Hamid untuk tunangannya... roti, madu,
dan keju... Betapa hebatnya hadiah itu!’

(37) "aws e A S o2 eally Y,)UJ\ g5 1a"

“Haza huwa al-gulam... Ya lahu min gulamin
miskin! Laqad jaraha nafsahu”

* ”Ini dia anak itu! Kasihan sekali anak miskin itu!
Dia telah menyakiti dirinya sendiri”

c. Partikel seru ya dan salah satu nama Allah
atau hal-hal yang berhubungan dengan
Allah.

(38) .. Us e Y 1A i3 Jadl f (S Y Ul 1aidal |y
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Ya Latif! Ana la yumkinu an af ala haza, liza la
budda It min halli ...

‘Ya Tuhan. Aku tidak mungkin melakukan ini.
Untuk itu, aku harus mencari jalan keluar ...’

(39) |... Al siddl Ciladi oda Lo 1 gl

Ya llahi! Ma hazihi al-masa’ib al-mutawaliyah ...
“Ya Tuhanku! Musibah beruntun apa ini? ...”

d. Partikel seru ya hasrah
(40) .S}A b L‘l5 45@-”1 a8 ﬁj-m dA;.uu“ U‘
19¢ih Aa Ty da

Inna at-tasjil al-yaum gqad intaha. Qulna: “Ya
hasrah. Hal bada’a hatta yantahiya?!
‘Pendaftaran hari ini telah selesai. Kami pun
berkata: “Malang sekali! Apakah begitu buka
langsung tutup?”’

e. Didahului partikel seru wa nudbah

(41) 1.l sSanlgs 5 il dasgs cpm oS ol pusal
s s

Wa hasratah “alaikum hina yahbitu al-lailu wa
tuhdjimukum az-zi’ab...! Wailt wailt

‘Betapa malangnya kalian, diserang oleh serigala
saat malam tiba! Celaka! Celaka!’

(42) 10Shad) () 5o sladl Lef oS3 olias i 5

Wa rabmatah lakum ayyuha al-mazlimin  al-
masakin!

‘Betapa kasihannya kalian,
teraniaya lagi miskin!”’

orang-orang yang

f. Partikel seru lillahi darru
(43) 14k g A dalny Sl ) Alladl 138 70

Lillahi darru hdza al-"alam allazi afada bi'ilmihi
bant watanihi!

Alangkah baiknya ilmuwan yang dengan ilmunya
telah memberikan manfaat kepada anak-anak
bangsanya!’

(44) lglbine le B3y Y qu S day (oo i

Lillahi darruhu min rajulin karim, 1a yabkhalu “ala
muhtaj!

‘Alangkah mulianya orang yang tak pernah kikir
terhadap orang yang memerlukan!’



Uswatun Hasanah - ldentitas Kalimat Eksklamatif dalam Bahasa Arab

g. Partikel seru: subhanallah, ma sya’allah,
dan sebagainya

(45) ... wasl e 20el Y I LA e
Subhanallah! Limaza la v arriju “ala ahadiha ...
‘ala al-aqalli li’ard ayyuha aswa'u ...
‘Subhanallah! Mengapa aku tidak memasuki salah

satunya ... minimal untuk melihat mana yang
lebih jelek ...’

(46) S )W e ol ) oy 3 1 1 6L e

Ma sya’allah! Aturidu an anama ma a al-aranib?
‘Ma sya’allah! Apa Tuan ingin aku tidur dengan
kelinci-kelinci ini?’

h. Partikel seru ya salam:

(47) s o a5 aaad 8 2
Ya salam! Haza as adu khabarin sami‘tuhu fi
hayatt
‘Betapa senangnya! Ini adalah berita paling

menggembirakan yang pernah kudengar dalam
hidupku.

48) bl Gl s s oy
Ya salam harrun jiddan. Laisa land al-miZallah

‘Aduh panasnya! Kita tidak punya payung.’

i. Partikel seru ya wa'di

(49) .o JiBLs e 5 Ly Ngae 5
Ya wa'di! Ya wa di! Sa’ uqabilu habibi.
‘Aduh senangnya! Aduh senangnya! Aku akan
bertemu kekasihku’

j. Partikel seru wahan

(50) & pdii e bl g

Wahan min tabzirika
‘Betapa borosnya kamu!’

(1) 14l Wl

Wahan lahu!
Betapa gagahnya dia!’

k. Partikel seru hah

(52) () 1l € gae Ly Sa ey
Om 1Y 53 g oSl il 5y S
DARPAET ER I PEQEC\ 5 S
19ala - S ad) 8 daaall Jolad

Bimaza tufakkiru ya “amu? Qultu: inni ufakkiru
biwasilatin aksibu biha dilaran min gairi an
aftaha khammarah! Qala: limaza la tubawilu al-
khidmabh fi al-jaisy? — Hah?!

”Apa yang anda pikirkan, saudaraku?” “Aku
sedang memikirkan cara mendapatkan dolar
dengan tanpa membuka kedai minuman keras”,
kataku. Dia pun berkata: “Mengapa tidak kau
coba mengabdi di ketentaraan?” “Hah?!

1. Partikel seru miskin

(53) el A ld Y ol ey 8
A el il B Lgdall 5 cilS

Wahuwa ya lamu anna la aqariba laha fi al-Qahirah.
Wa kanat walidatuhda syadidata at-ta’assur: Faqultu:
miskinah ...

‘Dia tahu bahwa dia (wanita itu) tidak mempunyai
seorang kerabat pun di Kairo, sementara ibunya
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sangat terpukul. Aku pun berkata: “Kasihan..

(54) 3 bl 538 oISy SV SV 618 Gy OIS
1 il Y 50 (pSlasa 1L S (5 pee J Ane

Kana ba'du fugara’i al-auldd ya’kuliina qasyra
al-bittikh allazi ma'ahu fagala “Amrun hazinan:
masakin ha'ula’i al-fugara’

‘Beberapa anak miskin biasa makan kulit semangka
yang ada pada mereka. Dengan sedih Amrun pun
berkata: “Kasihan anak-anak miskin itu!”’

m. Partikel seru ajib

Ajib unzur Zalika al-ganam ya kulu al-girtas

‘Ajaib! Lihat, kambing itu makan kertas!’

(56)  aand ipdh o o8 (S IS b iy L - ) Ol
JE 3 el Jass g (8 22y e G Aa

Osee $ Gl diole 5 dpae il AL

Fagala al-fa’r: lamma bahastu fi kulli makanin
falam ajid syai’an syamamtu rd’ihah jubnin an
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bu'din fi wasati al-bubairah. Faqala Amrun
sakhiran: Ajtbah. Wama dakhlu al-jubni huna?
‘Si Tikus berkata: “Ketika aku mencari ke semua
tempat dan tidak menemukan apapun, aku men-
cium bau keju jauh di tengah danau”. Dengan
sinis Amrun berkata: “Aneh! Apa hebatnya keju
di situ?”’

n. Partikel seru ‘azim
(57) 3ea 4l (3 pn Aadai aaf ol haa (S5 il alae - al)
JUE 3yl (s
Fagala al-fa’r: "Azim. Anta Zakiyyun jiddan. Lam
ajid qit ata jubnin fi ayyati jihatin min al-bubairah

‘Si Tikus berkata: “Hebat! Kamu cerdik sekali.
Aku tidak menemukan secuil keju pun di bagian
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mana saja di danau ini

o. Partikel seru kaifa

(58) bl Uil gal o5 5 iy g 55 s
Kaifa takfurina billahi wa kuntum amwatan
fa’ahyakum
‘Bagaimana kalian ingkar kepada Allah, padahal
kalian dulu mati lalu aku hidupkan’

SIMPULAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kalimat eksklamatif adalah kalimat yang berbentuk
ma af alahu, af’il bihi, atau yang didahului oleh
partikel seru, seperti kam, ya, wahan, dan sebagainya,
mempunyai pola intonasi seru, dan berfungsi
mengungkapkan perasaan jiwa seseorang ketika
merasakan kebesaran sesuatu yang tidak lazim
yang tidak dipahami sebabnya. Ada dua kelompok
kalimat eksklamatif dalam bahasa Arab, yaitu
kalimat eksklamatif giyasiy dan kalimat eksklamatif
mullag, yang masing-masing mempunyai berbagai
macam bentuk (Sigah).

Partikel seru yang dipakai dalam kalimat
eksklamatif bahasa Arab bermacam-macam. Parti-
kel-partikel seru tersebut kadang-kadang diikuti oleh
ujaran dan kadang-kadang tidak; kadang-kadang
diikuti oleh tanda seru dan kadang-kadang tidak.
Secara sintaksis, di antara partikel seru ada yang
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tidak berhubungan dengan kata-kata lain dalam
uyjaran dan ada yang berhubungan dengan kata-
kata yang ada dalam ujaran.

DAFTAR RUJUKAN

Al-Galayaini, Mustafa. (1973). Jami® ad-Duris
al-"Arabiyyah. Jilid 1. Cetakan ke-12. Beirut:
al-Maktabah al-"Asriyyah.

Al-Hasyimi, Ahmad. (1354H). Al-Qawa’id al-Asasiy-
yvah li al-Lugah al-"Arabiyyah. Beirut-Lubnan:
Dar Al-Kutub al-"limiyyah.

Al-Khatib, Tahir Yusuf. (2000). A-Mu jam al-Mufas-
sal fi al-I'rab. Cetakan Ketiga. Beirut-Libanon:
Dar al-Kutub al-"IImiyyah.

Al Khuli, Muhammad Ali. (1982). 4 Dictionary of
Theoretical Linguistics English-Arabic with an
Arabic—English Glossary. Librairie du Liban.

Ar-Raqr, Abd al-Ganiy. (1986). Mujam al-Qawa’id
al-"Arabiyyah fi an-Nahw wa as-Sarf wa Zuyyila
bi al-Imla’. Cetakan Pertama. Damaskus: Dar
al-Qalam.

Babti, Azizah Fawwal. (2004). al-Mu jam al-MufaSSal
Jfi an-Nahwi al-'Arabiy. Cetakan Kedua. Beirtt-
Lubnan: Dar al-Kutub al-"Tlmiyyah.

El-Dahdah, Antoine. (1993). A Dictionary of Arabic
Gramatical Nomenclature

Hasan, Abbas. (Tanpa Tahun). An-Nahwu al-Wafi
ma'a Rabtihi bi al-Asalib ar-Rafi’ah wa al-Hayat
al-Lugawiyyah al-Mutajaddidah. Jilid 111. Kairo:
Dar al-Ma'arif.

Hassan, Tamam. (1979). Al-Lugah al-"Arabiyyah
Ma naha wa Mabnaha. Cetakan Kedua. Al-Hai’ah
al-Misriyyah al-' Ammah 1i al-Kuttab.

Kridalaksana, Harimurti. (1983). Kamus Linguistik. Cetakan
Ketiga. Jakarta: Gramedia.

Ramlan, M. (1995). Tata Bahasa Indonesia:
Penggolongan Kata. Yogyakarta: Andi Offset.

Sudaryanto. (1993). Metode dan Aneka Teknik Analisis
Bahasa Pengantar Penelitian. Yogyakarta: Duta
Wacana University Press.

Verhaar, JW.M. (1992). Pengantar Linguistik. Yogya-
karta: Gadjah Mada University Press.

Wahbah, Majdi dan Kamil al-Muhandis. (1984).
Mujam al-Mustalahat al-"Arabiyyah fi al-Lugah
al-"Arabiyyah. Cetakan Kedua. Beirut: Maktabah
Lubnan.



